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ABSTRACT

This research is based on community participatroparticipation in
developing their village, both in mind participatio participation of
personnel, participation of expertise, participatioof goods and money
participation.

The purpose of this study is to find out how thenmaonity
participation in the implementation of regional é&pment in the village of
North Sangatta Kecamatan Sangatta North East K&®egency. Type of
research or explanation used is descriptive qualita used to describe
research variables. Types of data used, observaiiaierviews, and
documentation.

With the implementation of research in North Satayatillage,
Kecamatan Sangatta Utara, East Kutai Regency ie@rg to give an idea
how community participation in the implementatidiregional development
so that the concept of participatory developmeat ttas been applied can be
measured and can be used as a reference in subgeggearch related to the
substance of the discussion.

From the results of the research that has beeni@drout, it can be
illustrated that the application of participatoryedelopment in the village of
North Sangatta if referring to the musrenbang résthat have been recorded
in BAPPEDA of East Kutai Regency, the result oletdits that although in the
planning phase the community still participates,t lat the stage of
implementation of community participation whiclexpected to exist, was not
found at all, because at the stage of project imglietation carried out by the
winning contractor. However, if we refer to the d®pment project
implemented by the empowerment program runningervillage of Sangata
Utara, mainly funded from the village allocatiomtl the research found that
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the enthusiasm of the community to participateviere stage of development
carried out from the planning, implementation, umiie project evaluation
phase is very high. This can be concluded in th@ementation stage there
are still many things that must be addressed.

Keywords: Community, Participation

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyertaan masyarakat sebagai subjek pembangursdah aslatu
keniscaayaan dalam upaya mewujudkan tujuan perabangnasional. Ini
berarti masyarakat diberi peluang untuk berperanif akulai dari
perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi setiap fmbangunan yang
diprogramkan. Terlebih apabila kita akan melakugandekatan pembangun
dengansemangat lokalitas Masyarakat lokal dengan pengetahuan serta
pengalamannya menjadi modal yang sangat besar dalalaksanakan
pembangunan, karena masyarakat lokal-lah yang r&Enge apa
permasalahan yang dihadapi serta potensi yang iklimieh daerahnya.
Masyarakat memiliki kedaulatan yang cukup luas kinbenentukan orientasi
dan arah kebijakan pembangunan yang dikehendaldinNai kedaulatan
selayaknya dibangun sebagai kebutuhan kolektif arakat dan bebas dari
kepentingan individu dan atau golongan.

Perlunya keterlibatan masyarakat ini dianggap dapgating, karena
pembangunan yang terlalu menekankan peranan peateribirokrasi
(bercirikan top down) mendapat kritikan tajam, da&urang peka terhadap
kebutuhan lokal Korten (2000:87). Dari pada ituaksanaan pembangunan
yang mengutamakan masyarakat dalam pelaksanaarrapr@gogram
pembangunan, berarti memberikan peluang seluasylaaskepada
masyarakat untuk mengarahkan sumber daya, poteesgncanakan serta
membuat keputusan dan mengevaluasi kegiatan-kagiatabangunan yang
akan mensejahterakan mereka, sehingga mereka berday

Hasil penelitian W. Boyers tahun 1985 menyimpulkbahwa
legitimasi dan keberhasilan dari suatu program @ewgbnan dalam skala
nasional bagi suatu negara berkembang, program gldakukan dengan
memperhatikan situasi dilaksanakan dari bawah ke (Bbttom-up),dan
program tersebut sesuai bagi rakyat, ketimbandkukin secara seragam
(top-down)dengan program yang didominasi oleh pemerintahatpus

Di Indonesia, rencana pembangunan secara nasitoeaikdn tempat
central kepada pembangunan pedesaan. Hal ini disabakarena kurang
lebih 75% penduduk Indonesia berdiam di pedesaahin§ga dengan

53



Tinjauan Tentang Partisipasi Masyarakat...... Salasiah dan Hasbiah

demikian, upaya perencanaan pembangunan masygra#tasaan tidaklah
lepas dari setiap program pembangunan nasionabdeunan desa sebagai
bagian integral dari pembangunan nasional mempuaryiastrategis, karena
desa secara keseluruhan merupakan basis ataudandagara Rl yang diukur
dalam kancah pembangunan nasional, serta keterkaitiengan
kondisi-kondisi sosial masyarakat yang masih tal#elg merupakan
tantangan bagi peningkatan kesejahteraan masyamkgtadil dan merata.

Desa sebagai kesatuan masyarakat hukum terkeay waamiliki
batas-batas wilayah yang berwenang untuk mengaam ohengurus
kepentingan masyarakatnya berdasarkan asal-usiddidnstiadat setempat
yang diakui dan dihormati oleh negara. Pembangpealesaan selayaknya
mengarah pada peningkatan kesejahteraan masyargatesaan.
Pembangunan pedesaan dapat dilihat pula sebagga upampercepat
pembangunan pedesaan melalui penyediaan sarangrdaarana untuk
memberdayakan masyarakat, dan upaya memperceplaapguman ekonomi
daerah yang efektif dan kokoh. Pembangunan pedémaaifat multiaspek,
oleh karena itu perlu keterkaitan dengan bidandose#tan aspek di luar
pedesaan, sehingga dapat menjadi pondasi yang Kmdgihpembangunan
nasional.

Kutai Timur merupakan salah satu kabupaten yangdbempada
wilayah Provinsi Kalimantan Timur. Dalam menunjanigegiatan
pembangunannya, maka visi dan misi yang harus @ieajalah peningkatan
kinerja pembangunan daerah. Oleh karena itulabnpdatenunjang visi dan
misi tersebut, maka keterlibatan atau partisipasimdasyarakat dalam proses
pembangunan mulai dari perencanaan, pelaksanampasg@pada evaluasi
hasil pembangunan sangat penting utamanya di tindgsa. Terkait hal
tersebut kabupaten Sidenreng Rappang telah memnk@tuaberbagai
perangkat hukum, mulai dari Perda Kutim nomor Ruta2004 tentang
peraturan kewenangan desa, Perda Kutim nomor 7nt&i004 tentang
peraturan desa dan keputusan kepala desa, Perndan&rhor 53 tahun 2004
tentang partisipasi masyarakat dalam proses keinjakiblik, Perda Kutim
nomor 3 tahun 2007 tentang sumber pendapatan desa.

Namun jika kita melihat ke belakang, bahwa mulari dahap
perencanaan pembangunan yang menggunakan polajdegjelari bawah ke
atas BottomUp ternyata tidak banyak menjanjikan aspirasi mwvarga
desa/kelurahan didengar. Begitu pun halnya dalalakgenaan proyeknya
yang masih menggunakan sistem tender, di mana rteradey dimaksud
melibatkan para kontraktor sebagai pihak ketigaamalpelaksanaan
pembangunan daerah yang basisnya tentu beradasdi thal tersebut
menunjukkan bahwa, ternyata keterlibatan masyarat@m proses
pembangunan hanya selesai pada tahap perencamgapaga tahap itu pun
masih banyak langkah-langkah yang belum terlakdangan baik, sehingga

54



DEDIKASI VOLUME 20 NO 2 DESEMBER 2019 ISSN CETAK 1412-6877
ISSN ONLINE 2528-0538

implementasi pola tersebut dapat dikritisi mengagdbanyak kelemahan.
Misalnya, partisipasi masyarakat selaku penerimafaiad sangat lemah, hasil
dari berbagai forum koordinasi di tingkat lebih dah (desa/Kelurahan)
kadang tidak digubris oleh pemerintah yang lebihgdi, mekanisme
perencanaan mulai dari musrenbang desa/Kelurahgm leersifat mencatat
daftar kebutuhan masyarakat ketimbang sebagai prpseencanaan yang
partisipatif. Proses tersebut akhirnya menjadi @sdsirokratis yang sangat
panjang dan lama, sehingga masyarakat tidak mendapastian kapan
kebutuhannya akan terwujud.

Bila demikian adanya, maka realita ini tentu ssgpad menghambat
jalannya proses pembangunan yang melibatkan m&syach dalamnya
(partisipatif). Padahal, sebagaimana yang telabladikan di atas bahwa
macetnya pembangunan partisipatif akan memunculkasia-pola
pembangunan yang tidak aspiratif.

Hal tersebut di atas kemudian memunculkan pertangiaabupaten
Kutai Timur, khususnya di desa Sangatta Utara KetamSangatta Utara
bahwa apakah partisisipasi masyarakat di dalankgmt@an pembangunan
telah terlaksana dengan baik, di mana masyarakait tagi menjadi objek
pembangunan, akan tetapi telah menjadi subyek psguoban. Dengan
maksud bahwa partisipasi masyarakat dalam pelagsapambangunan
bukan hanya sekedar dilihat dari antusiasme masyadalam menghadiri
Musrenbang, akan tetapi, bagaimana kepentingarkenée&ah direspon oleh
pemerintah, serta bagaimana proses pelibatan mdraika dalam tahap
perencanaan sampai tahap pelaksanaan proyek pembanga. Karena
antusiasme masyarakat kemudian lahir ketika sudistalari proses
pembangunan itu telah tercipta.

B. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang oienjgnusan
masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimandisiasi Masyarakat
Dalam Pembangunan Di Desa Sangatta Utara Kecanssagatta Utara
Kabupaten Kutai Timur.

II. METODE PENELITIAN

Analisis data menurut (Sanapiah Faisal (2000 ; 2&&)iri dari tiga
alur kegiatan yaitu :

1. Reduksi data data reductioh yang merupakan proses merangkum,
mengiktisarkan atau menyeleksi data dari catafzamigan yang kemudian
dimasukkan dalam kategori tema yang mana, fokus ktasen pada
permasalahan yang mana sesuai dengan fokus pemeliti
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2. Penyajian datadata display merupakan proses penyajian data kedalam
sejumlah matrik yang sesuai yang berfungsi untuknetakan data yang
telah direduksi, juga untuk memudahkan mengkonstikedalam rangka,
menuturkan, menyimpulkan dan menginterprestasilasa d

3. Menarik kesimpulan, yaitu membuat suatu kesimpdamentara yang
dapat dijadikan sebagai suatu pembekalan dalanksaalakan penelitian
untuk memberikan penafsiran dari data yang dipkreurama data yang
berhubungan dengan fokus penelitian. Penarikan mkegan atau
verifikasi dilakukan dengan longgar, tetap terbtéeapi semakin lama
semakin rinci, berdasarkan kesimpulan-kesimpula@a ¢ang diperoleh
dilapangandan mengakar dengan kokoh. Data yangotipedilapangan,
disajikan sedemikian rupa, kemudian dianalisia aéap data tersebut
untuk memperoleh hasil yang sebenarnya.

Apabila analisis yang digunakan adalah analisiditkti maka
analisis datanya akan lebih banyak menggunakarketsa data-data yang
berupa angka atau tabel guna menunjang kelengldgiardan penelitian
harus mampu mengembangkan analisa yang obyektfadenilai ilmiah

yang tinggi.

Pengumpulan Data W Penyajian Data
)

ﬂk

\ |
)

Reduksi Data ] L
A

Verifikasi data

\( Penarikan kesimpulan/

Miles dan Hubermafaalam Rachman, 2011: 175)
Gambar 2.1. Alur Proses Analisis Data

1. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam pelaksanaan proyek yang dilaksanakan olelensgg
masyarakat di desa Sangatta Utara Kecamatan Sardiata, proyek
yang akan dilaksanakan tidak langsung diputuskaaraesepihak saja
oleh tim pelaksana kegiatannya ataupun oleh petaf@riotesa setempat
melainkan dengan melakukan penggalian gagasan yaewgdalam
dengan melibatkan masyarakat secara keseluruhasemgaa kebutuhan
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masyarakat dapat tertampung semua, seperti yaag tikemukakan
oleh Ketua BPD Sangatta Utara :

“Dalam penggalian usulan, digali dari setiap duspakah di satu dusun
itu dilakukan hanya sekali ataukah lebih dari se#tahgan titik lokasi
yang berbeda, bergantung dari kondisi geografisiuaersebut (susah
dijangkau karena medannya yang sulit ataukah fa&immya) ini supaya
semua kebutuhan masyarakat yang mendesak dapaveerd¢Ketua
BPD Sangatta Utaravawancara: 4 Maret 2019

Demikian juga yang dikemukakan oleh salah seoraigpht
masyarakat desa Sangatta Utara:
“Pada proyek pengadaan fisik ini penggalian gagasamlilaksanakan
mulai tingkat dusun hingga tingkat desaTokoh masyarakat,
wawancara: 31 Februari 201P0

Ditambahkan lagi bahwa:

“Kegiatan pengadan fisik sekarag ini memang kegiggamberdayaan
masyarakat, sehingga masyarakat memang harus atérl{Z okoh
masyarakat, wawancara: 31 Februari 2019

Informasi tersebut menunjukkan bahwa proyek yalakstanakan
oleh pemerintah desa benar-benar merupakan prayek igenya digali
dari masyarakat desa Sangatta Utara dan telahi segan apa yang
dibutuhkan oleh masyarakat. Dari proses pengg@agasan tersebut,
maka lahirlah beberapa usulan yang akan mewakibutkan
masyarakat, yang selanjutnya akan diranking sesiamigan skala
kebutuhan masyarakat dan dimusya-warahkan dalanyanasah di
tingkat desa.

Dana Alokasi Desa yang merupakan dana yang satanysa
diperuntukkan untuk kegiatan fisik, yang dalam pamgnya harus
mempunyai transparansi yang baik, serta mengupayékterlibatan
penuh masyarakat desa di dalam proses pelaksaraddiefn karena itu
proyek yang telah didapatkan oleh desa SangattaaUtemudian
disosialisasikan kepada masyarakat untuk membalmggdh apa yang
sebaiknya dilakukan agar proyek dapat terlaksamgate baik dengan
memperhatikan kualitas dari proyek tersebut.

Dalam pelaksanaan proyek secara teknis juga tidp&tderlepas
dari pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber alasn yang
terdapat di desa bersangkutan. Hal ini dikecualijdean sumber daya
yang dimaksudkan tidak terdapat di desa, sepenq yhjelaskan oleh
Kepala Desa Sangatta Utara :
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“Semua pekerja proyek adalah orang asli desa, mygabagi yang
memiliki keahlian sebagai tukang batu, silahkanakam yang bagian
pemasangan batu, lagian tetap diberi upah kerja.sBbagai partisipasi
mereka, maka upah yang mereka minta pun tidak tsgi@ mereka
bekerja biasanya’Kepala Desa Sangatta Utara, wawancara : 5 April
2018

Hal senada juga dikemukakan oleh Ketua BPD Santira :

“Untuk masalah pengerjaan yang sifathya membutukkahlian, maka
dicari pula masyarakat di desa ini yang betuludbahli dalam bidang
tersebut” Ketua BPD Sangatta Utara, wawancara : 5 April 2019

Dari penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwakgsat@aan
pembangunan fisik ini memang menekankan pada pelaean
masyarakat dan tentunya hal tersebut tidak dapepatkan dengan
adanya sosialisasi yang dilakukan, karena tanpayadsosialisasi, maka
kendati terdapat minat masyarakat dalam berpatsimkan tetap
menyurutkan hal tersebut. Dengan adanya sosialse) baik, maka
informasi yang didapatkan dari sosialisasi akanatiapenjadi pemicu
terhadap timbulnya partisipasi.

Dari penelitian di lapangan ditemukan bahwa di deaagatta
Utara sifat gotong royong masyarakat masih tinggnya saja bagaimana

peran dari pemerintah desa dalam mengarahkannya dan

mensosialisasikan kegiatan yang akan dilaksanals@perti yang
dikemukakan oleh salah seorang tokoh masyarakat :

“Semangat gotong royong di desa Sangatta Utaralimamdulillah

masih sangat kental, dan mereka sangat bersemapghila mereka
dipanggil untuk turut berpastisipasi dalam setiggi&tan” {[Tokoh

pemuda des&angatta Utaravawancara : 5 Appril 2019

Berdasarkan hasil penelusuran informasi ditemukainwh di

lokasi penelitian, perhatian pemerintah desa dalamngarahkan
masyarakat sangatlah baik serta dalam setiap kegp¢mbangunan
yang akan dilaksanakan asalkan proyek tersebug, jpmerintah desa
selalu melakukan sosialisasi yang baik, sepertgydirsampaikan salah
seorang tokoh masyarakat bahwa :
“Setiap ada sesuatu yang akan dikerjakan, misamgabicarakan
masalah pembangunan, maka pemerintah desa selaiyamgaikan
kepada masyarakat, mereka tak bertindak sendiokgh masyarakat
desa Sangatta Utara, wawancara : 5 April 2019
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Pernyataan ini juga diperkuat oleh keterangan ietwa BPD Sangatta
Utara:

“Saya juga salut kepada pemerintah desa Sangadta,Utahwa mereka
benar-benar terlibat dalam memberikan sosialisapa#ta masyarakat.
Misalnya, setiap kegiatan mereka selalu hadir dasadalah mereka
member sosialisasi, sehingga tak adalagi istildiwbamasyarakat tidak
tahu” (Ketua BPD Sangatta Utara, wawancara : 8 April 2019

Informasi tersebut menunjukkan bahwa dukungan petaér
desa dalam setiap kegiatan pembangunan yang dilakilikdesa sangat
baik begitu pula dengan penyambutan dari masyarg&ag begitu
antusias dalam setiap kegiatan pembangunan.

Dengan adanya tersebut di Desa Sangatta Utara latgam
Sangatta Utara yang mengedepankan pemberdayaamaraiety maka
tingkat antusiasme masyarakat desa dalam berpasisi dapat
disandingkan, sehingga dapat melahirkan pembangulesa sesuai
dengan yang menjadi harapan, yakni pembangunarsipatif yang
sesuai dengan apa yang menjadi citattitafounding fathenegeri ini
serta menjadi pembenaran tentang teori pembangyaag sifatnya
bottom up(dari bawah ke atas).

Meskipun demikian halnya, namun dalam pelaksanagmtan
tersebut masih belum dapat terlepas dari adanybdtam Seperti yang
didapatkan pada lokasi penelitian di manain setdari masyarakat
mengenai proyek pembangunan yang masih selalikipdséihwa setiap
proyek pembangunan merupakan hal yang mendatangkang bagi
tim pelaksananya meski pun tidak demikian adangpersi informasi
yang disampaikan oleh panitia pelaksana kegiatsk di desa Sangatta
Utara bahwa :

“Hanya saja pada kegiatan ini adalah masyarakaigcengira bahwa
pengerjaan kegiatan fisik ini seperti pengerjaaoygk yang biasanya,
dalam artian bahwa mereka kadang berpikir bahwidi pataksana pasti
mendapat banyak untung, misalnya kalau ada sisa pksti kami yang
akan mengambil sisa dana tersebut, padahalkan kang dapat

hanyalah upah operasional sajKefua Tim Pelaksana Kegiatan fisik
desa Sangatta Utara, wawancara : 10 April 2019

Munculnya pembahasan proyek pembangunan Dana Alokas
Desa dalam skripsi ini dikarenakan oleh proyek pmmghnan yang
dikontrol oleh Badan Perencanaan Pembangunan D&BAPPEDA)
melalui mekanisme penggalian gagasan Musyawaralen€amaan
Pembangunan (MUSRENBANG) ternyata belum berjalsnaedengan
yang telah dikonsepkan dan masih terdapat banyak terutama dalam
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hal pelaksanaan proyeknya yang masih menggunahkak péetiga dalam
hal ini kontraktor, sehingga mustahil untuk mengtkach partisipasi
masyarakat di dalamnya, seperti yang diungkapkah &lepala Desa
Sangatta Utara bahwa:

“Dalam proyek pembangunan dari pemerintah daeraf) ga@angani oleh
BAPPEDA dengan menggunakan pihak ke-3, jangankatsipasi
masyarakat dalam bentuk, tenaga, keahlian, bastsg uang, partisipasi
masyarakat dalam bentuk pikiran pun tidak ada. &atdak menarik,
hanya saja masyarakat tidak dapat menolak. Berbedgan program
pembangunan yang ditangani oleh panitia pelaksang gda di desa ini,
masyarakat sangat antusias dalam pelaksanaan pYpgosek
pembangunannya, karena betul-betul melibatkan malsgta mulai dari
mengumpulkan masyarakat dan membicarakan bersanragemes
program/proyek yang akan dilaksanaan, sehinggaaresat betul-betul
berpartisipasi, mulai dari pikiran, tenaga, keahlidbarang kalau
dibutuhkan, bahkan uang sekalipurRepala Desa Sangatta Utara,
wawancara : 20 Maret 2019

Demikian pula yang diungkapkan oleh salah seoraight
masyarakat bahwa :
“Kalau untuk proyek pembangunan yang diturunkani daasil
Musrenbang yang kemudian pelaksanaannya dikerjaledmkontraktor
memang partisipasi masyarakat tidak adébkph masyarakat Desa
Sangatta Utara, wawancara : 18 Maret 20119

Dari informasi tersebut dapat disimpulkan bahwa pkoyek dari
hasil MUSRENBANG yang akan dijadikan sebagai un#lsis untuk
mengetahui tingkat partisipasi masyarakat, maka akanjadi hal yang
mustabhil dilakukan, sehingga dengan demikian naektiopsi lain yang
dapat dijadikan sebagai alternatif pengganti, ydiemgan menjadikan
salah satu proyek dari Dana Alokasi Desa (DAD) ydipgrolah desa
Sangatta Utara sebagai tolak ukurnya, dalam halpmoyek yang
dianggarkan untuk tahun 2017, yakni pembangunan FRelayanan
Terpadu (POSYANDU) yang selanjutnya secara kudli@itelusuri
melalui dimensi-dimensi sebagaimana dikemukakah &avis yang
dikutip oleh Sastropoetro (2000:16), terdiri atasirtisipasi pikiran;
partisipasi tenaga; partisipasi keahlian; partsiparang; dan partisipasi
uang.

A. Partisipas Pikiran
Mengajak masyarakat untuk terlibat dalam pekerpayek
bukanlah hal mudah. Hal ini karena, masyarakatuséranggapan
bahwa proyek-proyek yang ada dilingkungan pemdranadesa
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merupakan proyek pemerintah yang pada dasarnya uomssip
anggaran yang cukup untuk melaksanakan proyek-brdigk
tersebut. Oleh karena itu, setiap orang yang tarlilalam pekerjaan
proyek-proyek itu harus mendapat upah. Tidak ter&ecgproyek
pembangunan POSYANDU.

ini wajar karena unsur partisipasi menurut KeithviBasalah
satunya adalah keterlibatan mental dan perasabil @ari pada
tersebut atau hanya keterlibatan secara jasmaRiatta awalnya,
masyarakat Desa sangatta utara cenderung tidakberpartisipasi.
Namun setelah mendapat pengarahan dari Kepala Desarta
aparatnya, juga tokoh-tokoh maka masyarakat mudamatami dan
sadar akan tugas dan tanggung jawabnya dalam ppets®ssanaan
proyek POSYANDU.

Partisipasi masyarakat dimaksud merupakan wujuddana

antara pemerintah desa dengan warga desanya.dRgelaleh Kepala
Desa Sangatta Utara bahwa :
“Memperjuangkan pengadaan POSYANDU di Desa Sandgittiea
bukanlah upaya baru. Masyarakat Desa Sangatta Utangat
membutuhkan adanya Pos Pelayanan Terpadu - Mdpelitesaan.
Akhirnya upaya tersebut baru terealisasi pada t&0d/7. Keputusan
tentang pengadaan POSYANDU bukanlah merupakan ksgut
Kepala Desa dan aparatnya saja melainkan merupalsrkeputusan
Musyawarah Desa yang pada dasarnya merupakan masizka
warga desa utamanya tokoh-tokoh masyarakKi&des Sangatta
Utara, wawancara : 5April 2019)

Ungkapan Kepala Desa tersebut menunjukkan bahwa
masyarakat utamanya para tokohnya senantiasa nnkamkientang
kebutuhan bersama warga desa mereka yang selampisampaikan
kepada pimpinan mereka, yaitu Kepala Desa untulkrgiangkan
pada tingkat kecamatan dan kabupaten. Keinginag geampaikan
oleh tokoh-tokoh masyarakat tersebut, tentu bukga jmerupakan
pemikiran dan keinginan mereka sendiri, akan tet#épi juga
merupakan keinginan warga desa secara keselurlegala Desa
Sangatta Utara, juga menginformasikan, bahwa :

“Secara jujur harus diakui bahwa masih terdapagah warga desa
kami yang meskipun telah disosialisakan dan bakkaara langsung
diagjak untuk ikut serta berpartisipasi, namun mereketap
berpendirian bahwa proyek kegiatan pengadaan yesig dalam hal
ini adalah pembangunan POSYANDU telah ada angggeann
sehingga bila mereka bekerja harus mendapat upbdgaenana
lazimnya”(Kades Sangatta Utara, wawancara: 5 April 2019)
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Selanjutnya, Kepala Desa menuturkan bahwa:

“Di proyek ini masyarakat dilibatkan untuk membaean bagaimana
suatu proyek pembangunan dilaksanakan, sehinggalaae yang

dapat memperlancar jalannya proyek dan juga dapataksimalkan

penggunaan dana, ketika misalnya proyek membutuldesuatu

justru masyarakat yang menyumbangkannyfKades Sangatta
Utara, wawancara: 5 April 2019)

Penjelasan Kepala Desa tersebut menunjukkan balas&h m
terdapat warganya yang lebih mementingkan diringadsi dan
belum tergerak hatinya untuk memikirkan kepentingarsama.
Mereka belum menyadari bahwa pada dasarnya terpegppdntingan
bersama sesungguhnya telah terpenuhi juga kepantipgibadi
mereka. Misalnya, melalui POSYANDU maka kebutuhaan d
kepentingan kesehatan diri dan keluarga mereka tedgpenuhi.
Secara lebih umum, dikemukakan oleh Ketua BPD Stmnditara,
bahwa:

“Dalam proyek pembangunan dari pemerintah daeaal gitangani
oleh BAPPEDA dengan menggunakan pihak ke-3, jamgank
partisipasi masyarakat dalam bentuk, tenaga, lkeghbarang, atau
uang, partisipasi masyarakat dalam bentuk pikiran pdak ada.
Sangat tidak menarik, hanya saja masyarakat tidgatdmenolak.
Berbeda dengan program pembangunan yang ditangamiiap
pelaksana desa yang ada di desa ini, masyaralgdtsarmusias dalam
pelaksanaan proyek pembangunannya, karena betulsbetibatkan
masyarakat, mulai dari mengumpulkan masyarakatrelanbicarakan
bersama mengenai program/proyek yang akan dilaksaisgahingga
masyarakat betul-betul berpartisipasi, mulai dakirgn, tenaga,
keahlian, barang kalau dibutuhkan, bahkan uanglipakd’ (Ketua
BPD Sangatta Utara, wawancara : 8 April 2019)

Ungkapan Kepala BPD tersebut mengindikasikan bahwa
partisipasi masyarakat Desa Sangatta Utara harsa ditelusuri
melalui proyek-proyek Kegiatan Pembangunan Fisilkareka
proyek-proyek yang ditangani oleh pihak ketiga rpakan
proyek-proyek tender yang dikelola langsung oleingr@angnya. Dan
biasanya, proyek-proyek tersebut (misalnya jalambatan dan lain
sebagainya) yang mana membutuhkan dana yang kasaeldologi
yang membutuhkan skill yang memadai.

Selain partisipasi dalam bentuk pemikiran yang rdsakan
sebagai masukan dalam rangka memperoleh bantugekpsebagian
masyarakat juga memberikan masukan pikiran-pikiekmis dalam
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rangka pelaksanaan pisik bangunan POSYANDU. Antkaia
partisipasi (pikiran) dengan mengusulkan agar desedari bangunan
tersebut dimanfaatkan untuk membangun pagar gy ANDU.
Masukan ini selanjutnya diterima oleh Kepala Deaa selanjutnya
dibangunlah pagar di bagian depan dan samping bangu

POSYANDU. Hal tersebut disampaikan oleh salah sepra
tokoh masyarakat Desa Sangatta Utara, bahwa:

“Pada saat bangunan POSYANDU dikerjakan, banyaga@tag
masyarakat yang terlibat di dalamnya, tanpa dibayareka datang
bekerja karena menyadari bahwa POSYANDU merupakantikhan
bersama dan pasti akan memberikan pelayanan kepadma
masyarakat tanpa membedakan antara warga yandgesajan warga
yang lainnya. Mereka juga memberikan petunjuk-geaturteknis
sehingga POSYANDU dapat terselesaikan sebagaimbhaeagkan.”
(Tokoh Masyarakat, wawancara: 2 Maret 2019).

B. Partispas Tenaga

Selain partisipasi dalam bentuk pemikiran, tenagaupakan
salah satu bentuk partisipasi dari masyarakat dessy sangat
potensial diarahkan dalam proses pembangunan dbsgusnya
dalam pengerjaan proyek-proyek fisik. Sejarah tet@mcatat bahwa
masyarakat Indonesia, terutama mereka yang tindggledesaan
dapat menyelesaikan berabagai pekerjaan atas datamng-rotong
atau swadaya. Dengan dana yang terbatas, merekauntkam berhasil
menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan fisik yang malakalnya
masjid, balai desa, bahkan sekolah dan lain sefmggaKenyataan
seperti ini menunjukkan bahwa mengarahkan masyadssa untuk
berpartisipasi dalam pembangunan desanya tidak taamata
tergantung pada aspek anggaran. Kepemimpinan jugaipakan
salah satu faktor yang ikut menentukan tingkatigpesi masyarakat
desa. Artinya, Kepala Desa beserta aparatnya hanaspu
menjalankan roda pemerintahan desa secara jujansgaran,
akuntabel dan religius. Dengan demikian mayarakaigydipimpin
akan cenderung untuk mengikuti arahan pemerintada dguna
menyumbangkan tenaga mereka dalam pelaksanaankgyoyegek
pembangunan di desanya.

Seperti yang telah dikemukakan oleh Bapak Pu’Bahwa
banyak anggota masyarakat yang terlibat dalam pgagegedung
POSYANDU atas dasar kesadaran bahwa keberadaan AXIBY
sangat bermanfaat bagi warga Desa Sangatta Utdeany@ itu,
meskipun tersedia anggaran untuk pembangunan térsedmun
mereka tidak berharap untuk dibayar. Di lain pihagbagaimana
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dikemukakan juga oleh salah seorang tokoh masyabatava pada
dasarnya semua masyarakat Desa Sangatta Utarabmgpartisipasi
dalam pelaksanaan proyek-proyek pembangunantisiktama dalam
bentuk partisipasi tenaga.

Memang harus diakui bahwa masyarakat Desa Sarg&tta

dapat dikatakan cukup partisipatif dalam pelaksarmmayek-proyek
pembangunan desanya. Akan tetapi harus diakui lahsva masih
banyak diantara mereka yang harus mencari nafkiafk mmenghidupi
keluarganya sehari-hari. Demikian antara lain dikkakan oleh
seorang Tokoh Masyarakat, bahwa :
“Banyak warga yang tidak sempat berpartisipasi hr@ammemang di
Desa Sangatta Utara masih banyak warga yang kadmeken tidak
bekerja dalam beberapa hari, maka mereka tak akanntemenuhi
kebutuhan sandang pangan mereka, dan mata pereapang paling
dominan adalah berdagang, tenaga buruh kebun stamittenaga
buruh kasar dan kadang itu di luar daeraifTokoh Masyarakat,
wawancara: 5 April 2019).

Informasi tersebut memperlihatkakn bahwa partisipas

seseorang di dalam pelaksanaan kegiatan tertekaimlaln merupakan
paksaan, akan tetapi kerelaan untuk terlibat. Karelitu sendiri
muncul dari kesadaran bahwa keterlibatan merekanddientuk
partisipasi tenaga itu adalah suatu upaya untuk upelkan

kemaslahatan bagi orang banyak. Seperti yang dukakan oleh
kepala desa, bahwa :

“Masyarakat mau ikut berpartisipasi Karena merekgikir selain

mereka ingin melihat pembangunan di daerahnya jog&k mereka
berpikir bahwa hal tersebut juga bermanfaat bagntireka”(Kepala

Desa Sangatta Utara, wawancara: 5 April 2019).

. Partisipas Keahlian

Menyelesaikan suatu pekerjaan secara efektif daieefserta
berkualitas sangat ditentukan oleh tingkat keahl{gkill) yang
dimiliki oleh para pekerjanya. Keahlian tersebugtharus ditunjang
pula dengan motif dan kondisi kejiwaan dari parkepa pada saat
mereka bekerja. Hal ini penting dikemukakan menrafingartisipasi
adalah keterlibatan atas dasar kerelaan yang akamujodkan hasil
sebagaimana yang diharapkan Dikemukakan oleh K&g®d
Sangatta Utara, bahwa :

“Bila dibandingkan proyek-proyek pembangunan diad@s yang
dilaksanakan oleh pihak ke-3 dengan proyek pembergwang
ditangani oleh panitia pelaksana desa yang meébatkasyarakat,
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akan sangat berbeda. Proyek yang dilaksanakampibiak ke-3 sudah
mulai rusak meski baru beberapa lama selesai peageya
sedangkan yang dilaksanakan oleh panitia pelak¥asea kualitasnya
lebih bagus, karena memang melibatkan tukang terbadesa ini
yang juga turut berswadaya’(Ketua BPD Sangatta Utara,
wawancara: 8 April 2019)

Informasi ini mengindikasikan bahwa: (a) terdapatipipasi
masyarakat dalam bentuk keahlian; (b) tanggung havesthadap
kualitas hasil, lebih tinggi pada proyek kegiatampangunan fisik
dibandingkan dengan hasil yang ditunjukkan oletygkeproyek yang
ditangani oleh pihak ke-3; dan (c) pemeliharaahagap proyek yag
di tangani oleh panitia desa lebih baik dari paglagliharaan terhadap
hasil-hasil proyek yang ditangani oleh pihak ketigtal ini dapat
dimaklumi, karena proyek kali ini oleh masyarakatsB Sangatta
Utara dianggap sebagai milik sendiri, sedangkanygkoyang
ditangani pihak ke-3 dianggap sebagai milik negdaai daerah yang
harus dijaga dan dirawat oleh negara atau daerabuab yang
dikemukakan oleh kepala desa sangatta utara, bahwa

“Semua pekerja proyek adalah orang asli desa, mygabagi yang
memiliki keahlian sebagai tukang batu, silahkanakam yang bagian
pemasangan batu, lagian tetap diberi upah kerjasn Bebagai
partisipasi mereka, maka upah yang mereka mintatidak seperti
jlka mereka bekerja biasanyaKepala Desa Sangatta Utara,
wawancara: 5 Aapril 2019)

Ungkapan itu menunjukkan bahwa kerelaan masyatakak
menyumbangkan keahlian mereka dalam pembangunaanydes
adalah cukup tinggi. Mereka tetap bekerja dengak, lmaeskipun
upah yang mereka terima seadanya saja. Artinya ledmnlah faktor
utama dalam berpartisipasi, melainkan kesediaanekaemuntuk
bekerja sama dalam rangka mewujudkan tujuan bers&eizagai
pimpinan, maka seyogyanya Kepala Desa Sangattaa Uieserta
jajarannya melihat potensi keahlian dan kerela&edpge ini sebagai
suatu kekuatan yang dapat diorganisir dan dim@isilisecara efektif
sehingga dapat bermanfaat bagi mereka dalam ramgkaperoleh
pendapatan yang lebih baik. Dikemukakan pula olebkoh
Masyarakat, bahwa :

“Di kecamatan Sangatta Utara khususnya di Desa afang
Utara, partisipasi masyarakat yang dapat dilihatledd dominan
partisipasi tenaga dan juga partisipasi keahlian rdasyarakat yang

65



Tinjauan Tentang Partisipasi Masyarakat...... Salasiah dan Hasbiah

66

memiliki keahlian misalnya sebagai tukang batutd&ang kayu, dan
keahlian lainnya, yang bila diperlukan maka merakan siap untuk
bekerja sebagaimana yang diharapkdibkoh Masyarakat, Desa
Sangatta Utara, wawancara: 4 April 2019).

Informasi dari Kepala Desa Sangatta Utara ini mgrikkan
bahwa warga desa Sangatta Utarak hususnya kaurmkakyang
berada di Desa Sangatta Utara banyak yang meikdtlian sebagai
tukang batu, tukang kayu dan keterampilan teknisnia yang
mereka peroleh dari pengalaman langsung di lapanBanyak
diantara mereka tidak memiliki tingkat pengetahyang memadai.
Dengan keahlian yang mereka miliki, dapat dimakiat dan
diarahkan secara optimal dalam rangka pengerjaagekiproyek
pembangunan fisik didesa sangatta utara dimasaakanmgdatang.

. Partisipas Barang

Barang yang dimaksudkan dalam skripsi ini adalah
barang-barang yang dimiliki oleh warga desa yartarse sukarela
disumbangkan kepada desa dalam rangka pelaksar@agkproyek
kegiatan fisik. Seperti yang telah dikemukakan hkahproyek
pembangunan fisik POSYANDU memiliki dana sebesar Rp
63.119.000,00 yang bersumber dari Anggaran Perglapatan
Belanja Negara (APBN). Pada pertemuan Desa, olglaldeDesa
Sangatta Utara (hasil wawancara: 29 Maret 2017)yarapaikan
secara transparan jumlah tersebut. Beliau meny&apaahwa untuk
pengadaan POSYANDU yang memadai, tentunya danabters
belumlah cukup. Olehnya itu, diharapkan kesediaagauntuk dapat
menyumbangkan bahan-bahan tertentu yang dibutudddam rangka
pembangunan fisik POSYANDU tersebut. Himbauan grnyata
mendapat sambutan positif dari beberapa wargeo#tah imasyarakat.
Sambutan positif dimaksud adalah pemberian secalareda
beberapa bahan (kayu, paku, pasir dan lain-laing ygbutuhkan pada
saat dibutuhkan dalam pengerjaan POSYANDU.

Dari  bantuan-bantuan dimaksud maka pengeluaran
pembangunan pisik POSYANDU dapat ditekan sehinggasésa Rp
5.663.355,00 yang selanjutnya digunakan untuk pbaeya pagar di
bagian depan dan bagian samping POSYANDU. Dikemarkakeh
Ketua Tim Pelaksana Kegiatan, bahwa :

“Partisipasi masyarakat dalam bentuk barang, nysalmtuk proyek
2010, yakni pembangunan Posyandu, jadi tanah yaggnakan
sebagai lokasinya adalah hasil dari swadaya mastadalam bentuk
barang, contohnya lagi untuk proyek 2009, yakninpisan jalanan,
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itu juga diswadayakan dan tanah yang digunakarahdahah yang
dihibahkan dari masyarakat yang panjangnya kurabg 350 m,
selain itu alat-alat yang digunakan pun adalahl ltsi partisipasi
masyarakat”(Ketua Tim Pelaksana Kegiatan, wawancara : 8 April
2019)

Informasi ini kiranya secara jelas memperlihatkaahvia
masyarakat Desa Sangatta Utara memiliki kesadaaankdrelaan
yang cukup memadai dalam rangka pembangunan desakane
Dipandang dari sudut ekonomi, sesungguhnya merekaniah
orang-orang yang memiliki kekayaan yang berlebihsghingga
sebagian dari harta mereka itu disumbangkan kepada. Akan
tetapi, meskipun kehidupan mereka masih dalam tsederhana,
mereka tetap rela untuk menyumbangkan sebagaimadii mereka
untuk kepentingan pembangunan desa khususnya pguorEm
POSYANDU pada tahun 2019.

Dikemukakan oleh Tokoh Masyarakat, bahwa:

“Kalau dalam bentuk barang itu disediakan oleh peaksana desa,
begitu pula dengan dananya yang memang semuanyadibabiskan
untuk pendanaan pembanguan tanpa adanya penyeklwegikg
memang nantinya ada dana yang tersisa, karena sgaumearus
dipertanggung jawabkan. Malahan dana yang tergsabdukkan lagi
dengan masyarakat, bahwa sisa dana tersebut makadipntuk
membiayai pembangunan yang mana lagi’, yang kemuwtigepakati
adalah untuk pembangunan pagar POSYANQOWkoh masyarakat,
wawancara : 4 April 2019)

Selanjutnya diinformasikan juga oleh seorang tokoasyarakat,
bahwa:

“Mengenai bahan proyek, itu disediakan oleh PNPMnya
pengerjaannya yang di kerjakan oleh masyarakatpdagerjaannya
tetap diawasi oleh aparat desa, tim yang bertargjgwab dan
masyarakat sendiri”. Namun dalam pelaksanaannya, ada bantuan
bahan-bahan tertentu dari anggota masyarakat yebeglan memiliki
bahan yang dibutuhkan. Bahan-bahan tersebut diveriecara
sukarela tanpa paksaan dari pihak lg@iiwkoh Masyarakat, Bpk.
Pu’Bari), wawancara: 31 Maret 2018).

Informasi ini semakin memperkuat fakta bahwa maesdyatr
Desa Sangatta Utara cukup partisipatif dalam rangiaksanaan
proyek-proyek yang diberikan pemerintah kepada debagai sarana
pemenuhan kebutuhan masyarakat Desa secara késeluru
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E. Partispas Uang

Diinformasikan oleh semua informan bahwa tidak aped
partisipasi masyarakat Desa sanggatta utara dadabukbuang pada
saat pembangunan selama kurang lebih empat bulaksaimakan.
Kalaupun ada, hal itu diwujudkan dalam bentuk rokak minuman
seperti kopi, sirup dan lainnya untuk konsumsi bragsyarakat yang
turut terlibat dalam pengerjaan proyek. Selainjitga karena memang
proyek itu sudah memiliki anggaran dana yang cwamy dikelola
dengan baik oleh Tim Pelaksana Kegiatannya danijageat bantuan
atau dalam artian partisipasi masyarakat dalamukestimbangsi
tenaga dan keahlian yang jika menggunakan pekenga sakan
memakan biaya, sehingga dana yang di anggarkantekamat dan
dapat digunakan lagi untuk kebutuhan pembangunagalaHal ini
sesuai dengan apa yang dikemukankan oleh Tim Relaksegiatan
Desa Sangatta Utara, bahwa :
“Untuk partisipasi masyarakat dalam bentuk uan@@ns ini belum
pernah, Karena dana yang dianggarkan dari kegiatgpun
Alhamdulillah belum pernah kurang, malahan kadamgnitiki sisa
dari pengerjaan satu proyek yang dapat dijadikeisirantuk proyek
lain” (Ketua Tim Pelaksana Kegiatan pembangunan fisik $2e
Sangatta Utara, wawancara : 10 April 2019).

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disirapuiahwa
dengan adanya sisa dana dari pelaksanaan proygknolos maka
dapat dijadikan sebagai indikator bahwa tingkatigipasi masyarakat
di desa Sangatta Utara Kecamatan Sangatta Utagatkdn baik,
sebagaimana yang salah satu alasan dari pentipgnysipasi dalam
kegiatan yang dikemukakan oleh Dr. Lastaire Whitalaoh
Sastropoetro (2000), yakni dengan partisipasi a@asyarakat, maka
hasil kerja yang dicapai akan lebih banyak dibagicam
pengerjaannya dilakukan tanpa melibatkan masyarakat

V. PENUTUP
Kesmpulan
Meskipun masih terdapat hambatan-hambatan kecndahembangun
dan mengarahkan partisipasi masyarakat Desa Sangédra, namun
secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa tingkasipasi masyarakat
desa tersebut telah cukup memadai dalam rangk&spe@an proyek
pengerjaan fisik di desa mereka.
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2. Dari lima jenis partisipasi yang dikaji, ternyatankuk partisipasi tenaga
memiliki sumbangan yang sangat signifikan dalamgpgaan proyek
kegiatan pengadaan fisik khususnya pembangunan RNBY pada
tahun 2017.

3. Kepala Desa Sangatta Utara beserta aparatnya @ltipdan berhasil
menjalankan fungsi dan perannya dalam mendorongnaamgarahkan
partisipasi masyarakanya sehingga cukup berhakihndanenyelesaikan
salah satu proyek yang dikucurkan oleh pemerinttu yPOSYANDU
sebagaimana diharapkan oleh masyarakat desanya.

. Saran

. Diharapkan agar Kepala Desa dan aparatnya semigitindglam berupaya
memperjuangkan aspirasi masyarakat Desa Sangatt@a Uguna
mendapatkan proyek-proyek yang lain dilain waktugyasesuai skala
prioritas kebutuhan masyarakat desanya.

2. Agar Kepala Desa beserta jajarannya semakin meralbungan yang
baik dengan tokoh-tokoh masyarakat dan dengan mak&tadesa secara
keseluruhan sehingga pertemuan-pertemuan yang aweéknggarakan di
masa yang akan datang dapat melahirkan gagasasagagdan
keputusankeputusan yang lebih baik guna menyuksesi#ap program
dan proyek yang telah berhasil diperjuangkan olepata Desa.

3. Agar Kepala Desa dan aparatnya serta tokoh-tokosyamakat Desa

Sangatta Utara senantiasa bersinergi menjadi teldadgi masyarakat

dalam memelihara dan merawat hasil-hasil pembamgyaag dicapai di

Desa Sangatta Utara.

= W
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